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MOTTS

“PHanya kepatia Engkau-lab kami menpentbah
ban hanpa kepaba Enghau-tabh kami mohon pertolungan.
Tunjukkan-lah kami falan pang lurus,
(paitu) jalan orang-orang pang telab Enghau anugerahkan nikmat kepadba mereka;
bukan (falan) mereka pang dinurkai
dan bukan (pula falan) mereka pang sesat.”
(Q.%. dl-Fatihah: 5-7)

Allah pang telah inenciptakan aku, maka Bia pula-lah pang memmiuki aku,
Allah, pang memberiku makan gerta minum,
ban apabila aku sakit, Dia-tah pang menpendbuhkan abu.
Allah pang akan mematikan aku, kenmudian akan menghibupkan aku kembali,
ban Allah pang amat aku inginkan
akan mengampuni kegalabanku pada han kiamat.
(Q.%. Agp-Syw ara’: 78-82)

“Flmu adbalah penghibur bi kala gerbdiri, teman bi ala gepi,

penurmjuk kepaba agama, pembuat gabar bi kala suka dan buka,

menteri bi kala aba teman-teman, kerabat di kala dbalam kalangan orang asing
ban gebagai menaca jalan &e gurga.
Pelajari-tab itmmu
karena sesunggubnpa belajarmpa karena Allah SIAT itu adalabh tagioa,
menuntut ilmu abalat) ibabah, mempelajarinpa abalal) tagbih,
membabasnpa adalah fibad, mengajackarmpa kepaba keluarga abalah pendekatan diri
' kepaha d!lah STHT".
(M ads bin Fabbal R.2)
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ABSTRAKSI

Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan untuk mengetahui
seberapa besar skala produksi usaha tani padi sawah di Desa Panjerejo
Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung musim tanam II Tahun
2001. Penelitian dilakukan di Desa Panjerejo Kecamatan Rejotangan
Kabupaten Tulungagung dan dilaksanakan Tanggal 3 Oktober 2001 hingga
1 Pebruari 2002. Penentuan daerah penelitian diambil dengan sengaja
(purposive), berdasarkan kondisi Desa Panjerejo yang sangat strategis di
dalam daerah irigasi Sungai Brantas (Lodoyo-Tulungagung).

Penelitian yang dilakukan dengan metode eksploratori yaitu
penggalian obyek penelitian berdasarkan pengalaman (experience survey)
dan literatur (/fiteratur survey) melalui wawancara dan studi pustaka. Alat
pengambilan data usaha tani padi sawah memakai metode “purposive
sampling’. Model analisis yang digunakan yaitu fungsi produksi Cobb-
Douglas yang ditransformasikan dalam logaritma natural berbentuk linier
berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lima faktor produksi yang
diidentifikasi yaitu: luas lahan (X1), tenaga kerja (X2), pupuk (X3), bibit
(X4) dan obat-obatan (X5) secara partial (uji-t), menunjukkan pengaruh
nyata (sfignifican) terhadap hasil produksi padi sawah, vyaitu nilai
probabilitasnya lebih kecil dari 0,05. Keadaan ini juga diperjelas oleh hasil
pengujian secara keseluruhan (uji-F) dengan analisis regresi linier
berganda menunjukkan pengaruh - nyata (significan), vyaitu nilai
probabilitasnya lebih kecil dari 0,05, berarti penggunaan faktor produksi
secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah:
Hasil penjumilahan tingkat elastisitas (bi) dari kelima faktor produksi bl +
b2 + b3 + b4 + b5 > 1, artinya bahwa fungsi produksi tersebut berada
dalam keadaan increasing return to scale atau skala produksi yang
semakin menaik, berarti jika tingkat penggunaan faktor produksi tersebut
ditambah sebesar 1% maka produksi yang dihasilkkan akan meningkat
lebih dari 1%. Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,963, berarti model
yang digunakan mampu menjelaskan hubungan antara faktor produksi
yang digunakan terhadap produksi, yaitu sebesar 96,3 % dipengaruhi oleh
variabel yang digunakan dan secara nyata berpengaruh tertiadap produksi
padi sawah, sedang sisanya sebesar 3,7% disebabkan oleh pengaruh
variabel lain diluar penelitian.

Jumlah tingkat elatisitas (bi) > 1, berarti produksi pada tahap
increasing rate. Pada tahap ini petani belum optimal dalam
mengalokasikan input dan  masih - mempunyai  kesempatan
mengkombinasikan kembali input yang ada dengan optimal, sehingga
produksi masih bisa menaik apabila sejumiah input ditambah atau
ditingkatkan penggunaannya.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negafa pertanian, artinya pertanian
memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional.
Keadaan ini ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang
hidup di pedesaan dan mengandalkan sektor pertanian sebagai
matapencaharian. Pentingnya sektor pertanian ini tidak hanya dari
banyaknya penduduk sebagai petani, tetapi juga kontribusi sektor
pertanian terhadap produk domestik (PDB). Peranan strategis sektor
pertanian telah ditunjukkan oleh keadaan swasembada pangan yang
dicapai pada Tahun 1984, yaitu dari negara pengimpor beras menjadi
swasembada beras. Akibat beberapa faktor yang kuranﬁg mendukung
keadaan swa sembada pangan teiah terancam, secaral berkelanjutan
menyebabkan goyahnya swasembada pangan nasional. Berbagai cara
telah dilakukan pemerintah dalam upaya untuk meningkatkan produksi,
diantaranya dengan cara meningkatkan usaha pembangunan sektor
pertanian khususnya tanaman pangan.

Pembangunan sektor pertanian yang mencakup pertanian tanaman
pangan dan tanaman perkebunan, perikanan, peternakan serta kehutanan
diarahkan pada pembangunan pertanian yang maju, efisien dan tangguh.
Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan hasil dan mutu
produksi, pendapatan dan taraf hidup petani, peternak dan nelayan,
memperiuas lapangan kerja dan kesempatan berusaha, menunjang
pembangunan industri serta meningkatkan ekspor {Mubyarto, 1989:284).

Pembangunan sektor pertanian khususnya tanaman pangan
merupakan salah satu sektor yang mendapatkan prioritas pertama dalam
pembangunan sistem perekonomian Indoriesia. Kebijaksanaan ini cukup
rasional mengingat peranan subsektor tanaman pangan terutama
berkaitan dengan upaya pencapaian dan pelestarian swasembada pangan
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khususnya beras sebagai makanan pokok penduduk {staple food) semakin
penting, sebab pemantapan produksi pangan mempunyai andil yang
cukup besar dalam mendukung pembangunan nasional (Wibowo,
1989:30). Keadaan ini disebabkan pangan khususnya beras merupakan
bahan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia dan
mempunyai nilai tersendiri bagi orang yang terbiasa mengkonsumsi beras,
sehingga tidak mudah diganti atau disubstitusikan dengan bahan makanan
lain.

Bahan makanan pokok yang sangat'dibutuhkan bagi sebagian
besar penduduk Indonesia saat ini adalah beras. Komoditas ini akan selalu
diperlukan sesuai kebutuhan manusia, disebabkan kandungan gizi dan zat
penguat yang ada pada beras sangat diperlukan bagi tubuh. Zat makanan
atau nilai gizi yang dikandung oleh beras antara lain: karbohidrat, protein,
lemak, serat kasar, abu dar vitamin serta beberapa unsur mineral, seperti:
kalsium, magnesium, sodium dan fosfor. Kebutuhan akan gizi tubuh
manusia dewasa adalah 1821 kalori. Apabila kebutuhan tersebut
disetarakan dengan beras, setiap hari diperlukan beras sebanyak 0,88 Kg
maka upaya meningkatkan produksi dalam negeri dan menetapkan
swasembada beras menjadi sangat penting (Girisonta, 1990:13).

Swasembada pangan yang telah dicapai pada tahun 1984 telah
terancam. Goyahnya swasembada pangan ini disebabkan turunnya
produksi padi secara nasicnal. Secara simultan, terjadi pelandaian tingkat
produktifitas dan kualitas terutama untuk padi dan konvensi lahan
pertanian. Keadaan ini ditambah penggunaan sarana produksi pertanian
yang tidak sesuai dengan rekomendasi teknologi, akibat lemahnya akses
petani terhadap permodalan serta belum optimalnya fungsi dan peranan
kelembagaan ekonomi di pedesaan. Situasi produksi pangan ini diperparah
oleh gangguan hama penyakit tanaman dan kurang mendukungnya faktor
iklim, sehingga terjadi penurunan produksi padi yang cukup tajam.
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(Solahuddin,1998:4). Menurut data dari Biro Pusat Statistik Tahun 1997
bahwa:

“produksi padi mengalami penurunan sebesar + 3,37% sedang luas
panen mengalami penurunan sebesar + 3,71% dibanding tahun
sebelumnya. Penurunan fuas panen dan produksi padi secara
nasional sebagian besar disebabkan oleh tanaman padi sawah.
Apabila diperhatikan menurut sub round (periode empat bulanan)
dalam tiga kali musim tanam, penurunan produksi terjadi pada
periode Mei-Agustus {musim tanam II) dan September-Desember
(musim tanam III) yaitu masing-masing turun 3,97% dan 16,01%.
Penurunan produksi tanaman padi sebagian besar disebabkan oleh
turunnya produksi padi sawah baik di Jawa maupun di luar Jawa, di
Jawa mengalami penurunan sebesar 1,88% dan di luar Jawa sebesar
1,19%, sedang produksi padi ladang mengalami penurunan, namun.
secara kuantitas relatif tidak besar dibandingkan penurunan produksi
padi sawah (BPS, 1997:13)".

Penurunan produksi padi sawah dan secara sub round terjadi pada
musim tanam II merupakan fenomena yang sangat menarik karena lahan
sawah untuk produksi tanaman padi hanya seluas 7,3 juta Ha atau kurang
dari setengah lahan kering yang luasnya mencapai 15,4 juta Ha dari total
areal lahan sawah di Indonesia, tetapi peranan lahan sawah dalam
melipatgandakan produksi beras jauh lebih tinggi sehingga peranan lahan
sawah sangat penting dalam mendukung pencapaian dan pelestarian
swasembada pangan terutama beras (Wibowo,1989:31). Tanah
persawahan sebagai media produksi tanaman padi umumnya tidak akan
habis terpakai dan mutlak harus tersedia. Areal tanah yang khususnya
untuk usaha pertanian luasnya relatif konstan, tetapi pertambahan jumlah
penduduk yang semakin meningkat sebesar *+ 2,32 % pertahun,
menyebabkan luas tanah semakin sempit, akibat dari alih fungsi lahan
sawah produktif menjadi lahan non pertanian. Adanya kebutuhan pangan
setiap saat diperiukan upaya-upaya agar pengadaan pangan tetap dalam
keadaan seimbang, antara pertumbuhan penduduk dengan bahan

pangan.
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Peningkatan produksi pangan khususnya beras perlu terus
dilanjutkan seiring denigan meningkatnya kebutuhan dalam negeri dan
untuk menetapkan swasembada pangan. Peningkatan produksi padi
tersebut dilakukan antara {ain dengan cara pengembangan dan
pemanfaatan teknologi yang tepat, peningkatan pembiﬁaan usaha tani,
sarana dan prasarana produksi yang memadai, selain itu perlu adanya
syarat mutlak yang harus dipenuhi yaitu tersedianya lahan dan iklim yang
menunjang, kebijaksanaan harga yang layak bagi petani sehingga
menimbulkan rangsangan produksi, tanpa mengesampingkan perlunya
usaha pelestarian lahan dan perbaikan gizi yang sangat mendukung
kelangsungan hidup manusia (Girisonta, 1990:14).

Keadaan daerah yang cukup mendukung dan berpotensi dalam
usaha tani padi adalah Kabupaten Tulungagung. Keadaan ini ditunjukkan
oleh tersedianya areal lahan pertanian seiuas + 39.355 Ha, dengan
ditunjang oleh proyek irigasi Sungai Brantas (Lodoyo-Tulungagung). Total
produksi padi pada Tahun 2000 mencépai 233.020,54 Ton atau
mengélami kenaikan sebesar 10,25% dari tahun sebelumnya. Produksi
padi sawah dihasilkan dari areal panen seluas 31.442 Ha dengan produksi
sebesar 219.669,70 Ton dan rata-rata hasil per hektarnya mencapai 59,56
Kw sedangkan produksi padi ladang sebesar 13.350,84 Ton dihasilkan dari
areal panen seluas 2.638 Ha dengan rata-rata hasil sebesar 50,61 Kw per
hektar. Keadaan ini menunjukkan bahwa Kabupaten Tulungagung
merupakan salah satu daerah penghasil padi yang cukup besar di tingkat
Propinsi Jawa Timur (Dinas Pertanian Tanaman Pangan, 2000:163).

Kecamatan Rejotangan merupakan daerah yang berada dalam
wilayah Kabupaten Tulungagung yang mempunyai produksi padi cukup
baik khususnya padi sawah, keadaan ini disebabkan sebagian besar
wilayahnya berada dalam daerah irigasi. Produksi padi dihasitkan dalam
dua kali musim tanam dengan total produksi padi sawah sebesar


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13.732,42 Ton, yang dihasilkan dari luas areal panen sebesar 2.362 Ha
dan rata<ata hasilnya mencapai 58,14 Kw. Musim tanam 1 sebesar
8.020,02 Ton sedang pada musim tanam II sebesar 5.712,40 Ton, berarti
sumbangan padi sawah Kecamatan Rejotangan terhadap pengadaan
pangan terutama padi sebesar 5,89% dari total produkéi padi di tingkat
Kabupaten Tulungagung. Berdasarkan keadaan tersebut maka perlu
mendapat perhatian khusus, agar sumbangan produksi sawah di
Kecamatan Rejotangan semakin meningkat (Dinas Pertanian Tanaman
Pangan, 2000:163).

Tanaman padi sawah banyak ditanam di daerah persawahan
khususnya daerah beririgasi yaitu mendapatkan air dari aliran sungai.
Daerah yang berada dalam daerah irigasi tersebut diantaranya adalah
Desa Panjerejo Kecamatan Rejotangan. Sasuai data yang diperoleh dari
Balai Penelitian Pertanian (BPP) Kecamatan Rejotangan, luas areal lahan
sawah di daerah ini sebesar 174,34 Ha. Produksi padi dihasilkan pada
musim Tanam 1 (Januari-April) produksinya mencapai 126 Ton dengan
rata-rata hasil 36 sampai 49:Kw per Ha, sedang pada musim tanam I
(Mei-Agustus) sebesar 122 Tbn dengan rata-rata hasil 28 sampai 42 Kw
per Ha. Berdasarkan data tersebut, apabila diteliti penurunan produksi
padi sawah di Desa Panjerejo terjadi pada musim tanam II (Mei-Agustus).

Upaya pelestarian swasembada beras telah ditempuh pemerintah
melalui langkah kebijakarn meningkatkan mutu intensifikasi, rehabilitasi
secara terpadu dan tetap memelihara kelestarian sumber-sumber alam
dan lingkungan hidup di daerah potensial terutama iahan sawah. Usaha
intensifikasi dan rehabilitasi dilakukan secara terpadu dengan usaha-usaha
pengadaan dan penyaluran sarana produksi serta alat dan mesin
pertanian sampai ke tangan petani tepat waktu, mempercepat dan
memperiuas penyaluran, pemanfaatan kridit usaha tani sebagai sumber
permodalan petani berbunga rendah, meningkatkan pembinaan dan
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pemberdayaan petani, serta menetapkan harga dasar gabah, sehingga .
diharapkan total produksi pertanian khususnya skala produksi padi sawah
akan meningkat dalam rangka menunjang peningkatan produksi pangan
nasional.

1.2 Perumusan Masalsh

Beras masih memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi
penduduk khususnya sebagai makanan pokok (staple food), tetapi
produksi pangan khususnya beras telah terancam sehingga menyebabkan
goyahnya swa sembada beras. Keadaan ini diakibatkan oleh turunnya
produksi padi yang sebagian besar dihasilkan oleh padi sawah dan secara
sub round terjadi pada musim tanam II. Desa Panjerejo merupakan
daerah di Kecamatan Rejotangan yang mengalami penurunan produksi
padi sawah pada musim tanam II, yang diduga kondisinya tidak iauh
berbeda dengan daerah lainnya, maka permasalahan tersebut periu dikaji
lebih jauh dengan melakukan penelitian tentang seberapa besar skala
produksi (return fo scale) dari usaha tani padi sawah di Desa Panjerejo
Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung musim tanam II Tahun
2001.
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang skala produksi
usaha tani padi sawah di Desa Panjerejo Kecamatan Rejotangan
Kabupaten Tulungagung musim tanam II Tahun 2001.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan:

1. bahan perbandingan bagi peneliti yang ada kaitannya dengan
masalah skala produksi usaha tani padi sawah musim tanam II;

2. informasi kepada Balai Penelitian Pertanian (BPP) Kecamatan
Rejotangan sebagai dasar penentuan kebijaksanaan pembangunan
pertanian sub sektor tanaman pangan khususnya padi sawah dan
petani padi sawah di Desa Panjerejc khususnya;
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian dilakukan oleh Imayanto {(1998) dengan judul “ Skala
Produksi Usaha Tani Padi Lahan Kering Musim Tananﬁ I 1997 di Desa
Batonaong Kecamatan Arosbaya Kabupaten Bangkalari”. Hasil penelitian
usaha tani padi lahan kering menunjukkan bahwa koefisien regresi
sebesar 0,9982 berarti output sebesar 99,82 % dipengaruhi oleh variabel
bebas atau faktor produksi yang terdiri dari luas lahan (X1), tenaga kerja
(X2), bibit (X3), pupuk (X4) dan obat-obatan (X5).

Hasil uji-F dengan taraf kepercayaan sebesar 95% menunjukkan
bahwa F-hitung lebih besar dari F-tabel (2657,099 > 2,62). Berdasarkan
hasil analisis tersebut berarti hipotesis Hi diterima dan Ho ditolak, jumiah
penambahan analisis koefisien regresi dari lima faktor produksi: 0,0306
(X1) + 0,0246 (X2) + 0,6506 (X3) + 0,3166 (X4) + -0,1685 (X5) = 0,8711
(bi >1), menunjukkan skala produksi usaha tani padi lahan kering di Desa
Batonaonj Kecamatan Arosbaya Kabupaten Bangkalan pada kondisi
decreasing return to scale (skala produksi yang semakin menurun).

Penulisan skripsi ini juga didasarkan pada hasil penelitian Retno
(2000) dengan judul “ Anafisis Efisiensi Penggunaan Input Produksi
Terhadap Jumiah Produksi Padi di Tamanan Kecamatan Sukomoro
Kabupaten Magetan Musim Tanam 1996/1999," menyimpulkan bahwa
usaha tani padi menunjukkan koefisiensi determinasi (R?) sebesar
0,998452 demikian juga nilai F-hitung yang signifikan pada tingkat
kepercayaan 95%, diketahui bahwa F-hitung > F-tabel, yaitu: 2579,310 >
2,71. Hat ini berarti bahwa hipotesis Hi diterima bahwa faktor produksi
juas lahan (X1), tenaga kerja (X2), pupuk (X3), bibit (X4) dan obat-obatan
(X5) secara bersama-sama berpengaruh terhadap produksi padi di Desa
Tamanan.

2o UPT Pernustakasa
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Berdasarkan hasil analisis usaha tani padi tersebut maka
penambahan koefisiensi regresi dari kelima faktor produksi yaitu: luas
lahan (X1), tenaga kerja (XZ), pupuk (X3), bibit (X4) dan obat-obatan (X5)
didapat nilai sebesar 1,048376 yang berarti bahwa proses produksi
berjalan pada fase pertama, dimana proses produksi tersebut dalam
keadaan increasing return to scale.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Fungsi Produksi

Petani sebagai produsen dalam proses produksi usaha tani selalu
dihadapkan pada keadaan bagaimana mengalokasikan  atau
mengkombinasikan faktor produksi yang ada untuk mencapai hasil
produksi yang maksimal. Pendekatan yang dipakai dalam pengalokasian
faktor produksi yaitu dengan cara profit maximization dan cost
maximization.  Profit maximization vyaitu produsen  berusaha
memaksimumkan tingkat produktifitas - dengan mengalokasikan faktor
produksi yang tersedia seefisien mungkin, sedang cost minimization yaitu
produsen berusaha menekan biaya produksi seminimal mungkin pada
faktor-faktor produksi yang digunakan dalam proses prod_uksi. Kedua
pendekatan ini dapat dijelaskan dengan konsep hubungan antara faktor
produksi dengan hasit produksi.

Hubungan antara output dengan input yang digunakan dalam
proses produksi sangat erat, artinya output yang dihasilkan dalam proses
produksi sangat tergantung dari input yang digunakan. Hubungan antara
keduanya yaitu output dengan input disebut dengan fungsi produksi.

Fungsi produksi memberikan gambaran dalam daerah kerja
produsen untuk menentukan apakah input akan ditambah atau dikurangi,
apakah produksi akan naik atau turun dengan memperhatikan hubungan
input terhadap output dan adanya hubungan dengan Hukum Kenaikan
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Hasil yang Semakin Berkurang (7he Law of Diminishing Return). Hukum
ini meﬁyatakan bahwa:

“apabila satu macam input ditambah penggunaannya sedangkan

input yang lain tetap maka tambahan output yang dihasilkan dari

setiap tambahan satu unit input yang ditambahkan tadi mula-mula
menaik tetapi kemudian seterusnya pada titik tertentu tambahan
output tersebut akan menurun apabila input ditambah.”
Menurut Soekartawi (1994:15) fungsi produksi adalah hubungan
fisik antara variabel yang dijelaskan (Y) dan variabel yang menjelaskan
(X). Variabel yang menjelaskan biasanya berupa input dan variabel yang
dijetaskan biasanya berupa output, secara matematis hubungan ini
dijelaskan sebagai berikut:
Y = f(X1, X2, X3,..., Xn)

Keterangan:

Y = Variabel yang dijelaskan

X1, X2, X3,..., Xn = Variabel yang menjelaskan

Berdasarkan persamaan tersebut untuk meningkatkan produksi (Y) dapat

ditakukan dengan cara:

1. menambah jumiah salah satu dari input yang diguniakan;

2. menambah jumlah beberapa input (lebih dari satu) dari input yang
digunakan.

Fungsi produksi yang sering digunakan dalam usaha tani adalah
Fungsi Produksi Cobb-Douglas, yaitu suatu fungsi atau persamaan yang
melibatkan dua atau !ebih variabel, variabel satu bersifat dependent
{variabel yang dijelaskan, yaitu Y) dan variabel independent (yang
menjelaskan, yaitu X}. Fungsi Produksi Cobb-Douglas yang dinyatakan
oieh hubungan Y dan X dirumuskan dalam bentuk persamaan berikut
{Soekartawi, 1993:21):

Y=aX ' X3,., Xn" e"
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Keterangan:

Y = variabel yang dijelaskan

X = variabel yang menjelaskan

a,b = besaran yang akan diduga

U = kesalahan (disturbance term)

e = |ogaritma natural (Ln); (e = 2,718)

Persamaan tersebut dapat dijelaskan dengan cara regresi finier
berganda. Pada persamaan tersebut nilai b1 dan seterusnya akan tetap
meskipun nantinya variabel yang terlibat akan dilogaritmakan. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa b1, ..., bn pada Fungsi Produksi Cobb-Douglas juga
menurijukkan elastisitas X terhadap Y.

Penyelesaian Fungsi Produksi Cobb-Dougias selalu diiogaritmakan
dan diubah bentuknya menjadi fungsi linier sehingga ada syarat yang
harus dipenuhi dalam menggunakannya yaitu: (Soekartawi, 1994:161)

1. tidak ada nilai pengamatan yang bernitai nol, karena logaritma dari
bilangan nol itu suatu bilangan yang besarnya tidak diketahui
(infinite);

2. dalam fungsi produksi selaiu ada asumsi bahwa tidak ada perbedaan
teknologi pada setiap pengamatan (non neutral difference in the
respective technologies). Keadaan ini artinya kalau Fungsi Produksi
Cobb-Douglas yang dipakai sebagai model dalam suatu pengamata.n
dan apabila diperlukan analisis lebih besar dari satu model (katakanizh
dua model), maka perbedaan model tersebut terletak pada intercept
dan bukan pada kemiringan garis (s/fope) model tersebut;

3. Tiap variabel X adalah perfect competitior,

4. perbedaan lokasi (pada fungsi produksi), seperti: iklim adalah sudah
tercakup pada faktor kesalahan,U.
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Teori ekonomi memperhatikan dua jenis hubungan input-output
pada fungsi produksi, yaitu: |
1. hubungan pada jumiah input tertentu adalah fixed, sedangkan jumilah
input lain berubah-ubah;
2. hubungan pada semua input adalah variabel.

Ada tiga alasan pokok Fungsi Produksi Cobb-Douglas lebih banyak

dipakai yaitu (Soekartawi, 1994:173):

1. penyelesaian Fungsi Produksi Cobb-Douglas relatif lebih mudah
dibandingkan dengan fungsi yang lain, karena fungsi ini dapat dengan
mudah ditransfer ke bentuk linier;

2. hasil pendugaan garis melalui Fungsi Produksi Cobb-Douglas akan
menghasilkan koefisiensi regresi yang sekaligus juga mampu
menunjukkan besaran elastisitas;

3. besaran elastisitas tersebut sekaligus menunjukkan tingkat besaran
return to scale.

2.2.2 Tahap - tahap dalam Proses Produksi

Hakekat Hukum Kenaikan Hasit yang Semakin Berkurang { The Law
of Deminishing Return) menyatakan bahwa perkaitan di antara tingkat
produksi dan jumiah input yang digunakan dapat dibedakan dalam tiga
tahap (Fungsi Produksi Klasik), yaitu:

1. tahap pertama dimana produksi total mengalami pertambahan hasil
yang semakin cepat, yaitu MPP > APP, kurva AFP naik dalam tahap
produksi ini menuniukkan bahwa tingkat rqta -rata input X vyang
ditransformasikan menjadi output Y menlhgkat dan mencapai

maksimum pada akhir tahap produksi I;
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2. tahap kedua dimana produksi total pertambahannya semakin lama
semakin kecil, yaitu apabila MPP menurun dan lebih kecil dari pada
APP, tetapi tidak negatif;

3. tahap ketiga dimana produksi total semakin lama semakin berkurang,

yaitu apabila MPP negatif. Fase ketiga ini terjadi bila jumiah input

variabel berlebihan yang dikombinasikan dengan input-input tetap

lainnya, produksi total yang dihasilkan menurun.

Hubungan Penggunaan faktor produksi tersebut, dapat dijelaskan
oleh hubungan antara TPP, MPP dan APP seperti terlihat pada gambar

berikut:

((Hasil Produksi) Y

1>EP>0 EP<O

— 111

(Hasil Produksi)Y)|

Kenaikan
Hasil

Bertambah

fKenaijkan Hasil
Berku!ang

x (Faktor Produksi)

Kenaikan Hasil

Negatif

~~_APP

"\ x(Faktor Produksi)
MPP

Gambar 1.1: Kurva Tahap-tahap dalam Proses Produksi
Sumber: Prawirokusumo, 1990:34
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Keterangan:

Y = hasil produksi

X = faktor produksi

TPP = (Total Physical Produk)
APP = (Average Physical produk)
MPP = (Marginal Physical Produk)

Dari gambar tersebut, pembagian daerah (stage) kegiatan produksi dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. pada daerah I elastisitas produksi lebih besar dari satu (EP > 1), maka

- masih bisa diperoleh sejumlah produksi yang cukup menguntungkan
apabila sejumlah input ditambah penggunaannya;

2. pada daerah II, elastisitas produksi lebih besar dari nel dan kurang
dari satu (1 > EP > 0), maka tambahan sejumlah :input tidak
diimbangi secara proporsional oleh tambahan output yaang diperoleh;

3. pada daerah III elastisitas produksi lebih kecit dari nol (EP < 0), maka
produkSi total dalam keadaan menurun berarti setiap upaya
penambahan input akan merugi.

Hubungan ketiga kurva tersebut dapat ditarik manfaat yang penting dalam

memilin kegiatan produksi, artinya dari hal tersebut dapat dipitih kapan

terjadi produksi yang optimum yang akan memberikan hasil yang
maksimum. Dalam proses produksi daerah I dan daerah III disebut
daerah irasional, karena keuntungan masih bisa bertambah untuk daerah

I, dan akan merugi pada daerah III. Daerah II disebut daerah rasional

karena dapat diperoleh keuntungan yang maksimal (Prawirokusumo,

1990:36).
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2.2.3 Ekonomi Skala Produksi

Analisis ekonomi skala produksi merupakan suatu analisa untuk
melihat kemungkinarn perluasan usaha dalam suatu proses produksi atau
menggambarkan respon dari output terhadap input secara proporsional.

Skala produksi (return to scale) mewujudkan reaksi kuantitas keluaran

(output) terhadap kenaikan masukan (/mpuf) secara bersama-sama,

dengan cara membandingkan hasil produksi tertentu jika faktor produksi

ditambah atau dikurangi secara proporsional dengan produksi yang ada.
Penjumlahan elatisitas dari Fungsi Produksi Cobb-Douglas
menunjukkan refurn to scale, persamaan retum to scale dari fungsi

produksi dapat ditulis sebagai berikut (Soekartawi, 1990:96): 1 < (bl +

b2) < 1, sehingga kemungkinan perluasan usaha dalam proses produksi

atau respon output terhadap input secara propo“rsional dapat dibedakan
menjadi tiga alternatif yaitu:

1. constant return to scale, bila (bl + b2) = 1; keadaan ini terjadi
apabila proporsi penambahan masukan produksi proporsional dengan
penambanan produksi yang diperolefh. Misalnya: apabila penggunaan .
faktor produksi ditambah 25 persen maka produksi juga akan
bertambah 25 persen;

2. decreasing retum to scale, bita (bl + b2) < 1; keadaan ini terjadi
apabila proporsi penambahan masukan produksi melebihi proporsi
penambahan produksi. Misalnya: apabila penggunaan faktor produksi
ditambah 25 persen maka produksi akan bertambah 15 persen;

3. increasing return to scale, bila (b1 + b2) > 1; keadaan ini terjadi
apabila proporsi penambahan produksi melebihi proporsi penambahan
faktor produksi. Misainya: apabila penggunaan faktor produksi
ditambah 25 persen maka produksi akan bertambah 35 persen.
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Menurut  Soedarsono, (1991:118) pola perubahan akibat
penambahan faktor produksi secara bersama-sama {(refurn to scale)
tersebut dapat dilukiskan dengan alat isokuan seperti terihat pada
gambar berikut:

M M
B
Q=2Q
Q
TK
(Gambar: 2.1.a) (Gambar: 2.2.b) (Gambar: 2.3.c)
Hukum Kenaikan Hukum Kenaikan Hukum Kenaikan
Produksi Sebanding Produksi Kurang Produksi Lebih dari
Terhadap Skala Sebanding Terhadap Sebanding Terhadap
Skala Skala

Sumber: Soedarsono, 1991:118
Keterangan: M = Modal
TK = Tenaga Kerja

Berdasarkan gambar tersebut pola perubahan produksi akibat
penambahan faktor produksi secara bersama-sama dijelaskan sebagai
berikut:

1. gambar 2.1.a; menunujukkan hukum kenaikan produksi sebanding
dengan kenaikan skala bahwa apabila seiuruh faktor produksi
dinaikkan dua kali lipat secara seragam, produksi juga naik dua kali
lipat, jadi kenaikan produksi sebanding dengan kenaikan skala, maka

. bl+b2=1;

2. gambar 2.2.b; menunjukkan hukum kenaikan produksi kurang
sebariding dengan kenaikan skaila, bahwa untuk meningkatkan
kenaikan produksi dua kali lipat dibutuhkan kenaikan faktor produksi
lebih dari dua kali fipat, maka bl + b2 < 1;
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3. gambar 2.3.c; menunjukkan hukum kenaikan produksi lebih dari
sebanding dengan kenaikan skala, bahwa untuk mendapatkan hasil
produksi 2Q atau dua kali lipat dari semula hanya dibutuhkan
kuantitas faktor produksi kurang dari dua kali lipat, maka bl + b2 > 1.

2.2.4 Prinsip-prinsip Usaha Tani _

Usaha tani adalah suatu organisasi produksi dimana petani sebagai
pelaksana mengorganisir alam, tenaga kerja, dan modal untuk ditujukan
kepada produksi di lapangan pertanian yang didasarkan atas pencarian
suatu keuntungan. Keadaan alam dan iklim mempunyai pengaruh pada
proses produksi, sehingga untuk mencapai hasil produksi diperlukan waktu
cukup paniang serta pengaturan yang cukup intensif dalam penggunaan
modal dan faktor produksi lainnya (Hernanto, 1996:7).

Tujuan dari usaha tani adalah tingginya produktifitas yang diikuti
tingkat pendapatan. Usaha tani yang baik adalah usaha tani yang
produktif dan efisien. Usaha tani yang produktif berarti produktifitasnya

tinggi sedangkan usaha tani yang efisien adalah usaha tani yang |

menguntungkan (Mubyarto, 1989:68). Keputusan yang akan diambil oleh
petani dalam menentukan perkembangan usahataninya, pada hakekatnya
setiap petani dalam mengelola usaha taninya mempunyai tujuan yang
bersifat ekonomis, yaitu hasil pertanian untuk: dijual di- samping untuk
kepentingan keluarganya sendiri, namun kebutuhan pokok adalah untuk
mendapatkan keuntungan.

Seorang petani harus memilih banyak alternatif tanaman yang akan
ditanam sering dibuat atas salah satu atau berbagai dasar, karena
seringkali untuk-menghasilkan semuanya. Pertimbangan yang digunakan
petani untuk memproduksi tanaman bahan makanan terutama didasarkan -
atas kebutuhan bahan makanan keluarga, sedangkan keputusan untuk
memproduksi tanaman perdagangan didasarkan atas iklim, ada tidaknya
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modal, tujuan penggunaan hasil tanaman tersebut dan harapan harga,
(Mubyarto, 1989:38). |

Setiap petani berusaha agar usaha taninya memperoleh hasil
produksi yang maksimal. Hasil produksi yang maksimal tentunya
diharapkan akan memberikan penerimaan yang tinggi, hal ini tidak
tercapai jika tidak didukung oleh harga jual produk pertanian yang tinggi
di pasar. Pentingnya peranan harga dalam usaha tani sangat
mempengaruhi perilaku dan kehidupan petani, karena berhasil tidaknya
produksi pertanian dipengaruhi oleh tingkat harga yang diterima petani
(Mubyarto, 1989:12). Harga produk berubah relatif cepat maka usaha tani
dapat menguntungkan jika jauh hari sebelumnya petani sudah
memperhitungkan jadwal penanaman dan situasi pasarnya. Banyaknya
produk yang akan dijual petani dengan tingkat harga tertentu di pasar
sangat dipengaruhi oleh biaya produksi yang ada, sehingga petani akan
bertindak rasional yaitu akan memperhitungkan biaya yang akan
dikeluarkan selama proses produksi dalam usaha taninya. Petani sebagai
pengusaha tentu akan memperhitungkan biaya yang akan dikeluarkan
karena mengharapkan keuntungan dari usaha taninya. Pengetahuan
tentang biaya dan penerimaan petani sangat diperlukan karena akan
membantu petani dalam mengambil keputusan wusaha tani yang
menguntungkan  untuk  mempertinggi  produktifitasnya  sehingga
meningkatkan pendapatan yang akan diperoleh.

2.3 Hipotesis
Hipotesis penclitian pada skala produksi usaha tani padi sawah di
Desa Panjerejo Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung pada

musim tanam II Tahun 2001 menunjukkan decreasing return to scale.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian ‘

Penelitian ini menggunakan metode eksploratori yaitu berusaha
mencari ide-ide atau hubungan-hubungan yang baru sehingga dapat
dikatakan bahwa riset ini bertitik tolak dari variabel, bukan dari fakta,
(Umar,1999:32). Menurut. Emori (dalam Umar,1999:33) mengungkapkan
dua bidang telaahan studi dengan desain eksplorasi yaitu: a) melalui
pengalaman (experience survey) yang bertujuan untuk menemukan
informasi dari pengalaman orang lain; b) literatur (#teratur survey) yang
bertujuan untuk menemukan teori, kensep, variabel dan lainnya.

3.1.2 Unit Analisis

Analisis yang digunakan unit analisis peritaku produsen, yaitu usaha
tani padi sawah khususnya skala produksi usaha tani padi sawah di Desa
Panjérejo Kecamata.n Rejotangan Kabupaten Tulungagung musim tanam
II Tahun 2001.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Sebagai obyek penelitian ini adalah populasi petani padi sawah di
Desa Panjerejo Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung musim
tanam II (Mei-Agustus) Tahun 2001. Penentuan daerah penelitian
tersebut dengan sengaja, yaitu berdasarkan pada kondisi Desa Panjerejo
yang termasuk daerah irigasi proyek Sungai Brantas (Lodoyo-
Tulungagung), sehingga memungkinkan {ahannya untuk ditanami padi
sawah dan pada musim tanam II (Mei-Agustus) diduga kondisinya tidak
jauh berbeda dengan daerah lainnya.

Bk UPT Porpustabs:
UKIVERSITAS JestBER
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Sampel dalam penelitian ini adalah petani kecil yang memifiki lahan
sawah kurang dari 1 Ha, pengambilan sampel pada penelitian ini dengan
metode “purposive sampling’, dimana sampel di dalam popuiasi dipilih
dengan secara cermat menurut ciri-ciri tertentu sehingga relevan dengan
rancangan penelitian. Pengambilan sampel petani padi sawah sebanyak 40
orang (13%) dari 307 populasi. Pengambilan sampel sebagaimana
pendapat dari Nasir (1988:361) adalah sebagai berikut:

dimana: ,, _ Pk__

Keterangan:
Nk = banyaknya sampel pada strata -k

N = banyaknya sampel yang akan diambil
Pk = jumlah populasi pada strata -k
P = jumlah populasi pada seluruh strata

Stratifikasi petani didasarkan pada {uas lahan yang ditanami padi
sawah dengan rata-rata kepemifikan luas lahan di bawah 1 hektar.
Penentuan interval kelas dilakukan dengan memperhatikan kondisi iuas
lahan yang ada. Rencana pengambilan sampel serta jumlah populasi pada
seturuh strata digambarkan:

Tabel 1: Populasi dan Sampetl Petani Padi Sawah Berdasarkan
Strata Luas Lahan di Desa Panjerejo Kecamatan
Rejotangan Kabupaten Tulungagung Musim Tanam II

. Tahun 2001.
STRATA LUAS LAHAN POPULASI SAMPEL PERSENTASE
(HEKTAR) {PETANI) (PETANI) (%)
I 0,07-0,5 202 26 66,67
II 0,51-0,94 105 14 33,33
JUMLAH 307 40 100,00

Sumber: Data Survei Pendahuluan Musim Tanam II (Mei-Agustus) Tahun
2001.
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3.3 Matode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini
adatah dengan:

1. wawarcara yaitu suatu cara pengumpulan data dengan melakukan
hubungan langsung dengan pihak—pihak terkait untuk mendapatkan
keterangan secara mendalam mengenai masafah produksi padi sawah
musim tanam II untuk mendapatkan data primer;

2. studi pustaka yaitu suatu cara pengumpulan data melaiui buku-buku
literatur yang berhubungan dengan masalah penelitian, dinas
pertanian dan balai penyutuhan pertanian serta instansi yang terkait
untuk memperoleh data sekunder.

3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Analisis Fungsi Produksi

Model yang digunakan dalam analisis skata produksi usaha tani padi
sawah adalah Fungsi Produksi Cobb-Douglas. Bentuk umum dari fungsi
produ'ksi tersebut adalah (Soekartawi, 1989:86 ): '

b1 b2 &3 b
Y =aX | X,°. X, ,.., Xn™ e"

dimana Y adalah produksi fisik; X;, X;, Xj,....Xn adalah input-input
variabel; b1, b2, b3,..., bn adalah koefisien regresi; a adaiah konstanta; u
adalah disturbance term dan e adalah logaritma natural dimana e =
2,718.

Spesifikasi Fungsi Produksi Cobb-Douglas untuk keseluruhan usaha tani
padi sawah secara matematis sebagai berikut:

_ b1 b2 b3 v b4 b5 u
Y =aX DX X xit xe
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Keterangan:

Y = jumlah produksi padi (rupiah)

X1  =luas lahan (rupiah)

X2 = jumlah tenaga kerja {rupiah)

X3 = jumlah pupuk (rupiah)

X4 = jumlah bibit (rupiah)

X5 = jumlah obat-obatan (rupiah)

a,b = besaran yang akan diduga

U = kesalahan penggangqgu (disturbance term)
bila e = logaritma natural (Ln); e = 2,718

Untuk mempermudah pendugaan parameter bi (elastisitas
produksi) semwua variabel dependent dan variabel independent di
transformasikan ke dalam bentuk persamaan linier berganda dengan cara

menariknya kedalam bentuk logaritma naturat

Lr Y =Ina+bl.inX1+ b2.In X2 + b3. In X3 + b4. In X4 + b5.
in X5
atau

Y=a+bil.X1l + b2.X2 + b2.X3 + b4.X4 + b5.X5
Keterangan:

It sl

Y =lny X2 =Ln X2 X5=LnX5
a =tna X3 =LnX3
Xl =tn X1 X4 =Lnh X4
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Untuk mengetahui signifikansi dan besarnya pengaruh eiastisitas
produksi {bi) dari variabel bebas terhadap variabel tidak bebas (terikat)
dengan tingkat signifikansi « = 0,05 (derajat keyakinan 95%) pada uji
parsial {uji-t) maupun uji serentak dengan (uji-F) dan Kkoefisien
determinasi {R?), menggunakan langkah-langkah sebaga‘i berikut:

1. Pengujian secara parsia! (individual)

Untuk menquji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara parsial digunakan uji-t dengan rumus sebagai berikut (Soelistyo,
1982:212):

e bi .

Sbi

Keterangan:
Bi = koefisien regresi
Sbi = standar deviasi

Rumuéan hipotesa:

a. Ho : bi < 0, berarti tidak ada pengaruh- variabel bebas terhadap
variabel terikat.

b. Hi : bi > 0, berarti ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Kriteria pengambitan keputusan:

a. t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima berarti ada
pengaruh yang berarti antara masing-masing variabel bebas terhadap
variabel terikat;

b. t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan dan Hi ditolak berarti tidak
ada pengaruh yang berarti antara masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat.
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2. Pengujian secara bersama-sama (serentak)

2.a  Untuk menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabet terikat
secara keseluruhan, digunakan uji ¥ dengan rumus sebagai berikut
(Soelistyo, 1982:213):

L RM(k-1
hitng (1- R2 Y (n—k)

Keterangan:

F = F hitung

R? = koefisien determinasi
k = jumlah variabel

n = jumiah sampel

Rumusan hipotesa:

a. Ho : bi, = 0; berarti tidak ada pengaruh yang nyata antara variabei
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y);

b. Hi : bi, # G; berarti ada pengaruh yang nyata antara variabe! bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y).

Kriteria pengambilan keputusan:

a. jika F hitung > F tabel, Ho ditolak, berarti secara keseturuhan variabel
X1, X2, X3, X4, X5 mempunyai pengaruh yang berarti terhadap
variabel Y;

b. jika F hitung < F tabel, Ho diterima, berarti secara keseluruhan variabel
X1, X2, X3, X4, X5 tidak mempunyai pengaruh yang berarti terhadap
variabel Y.
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2.b  Untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel bebas (X)
mempengaruhi variabel terikat (Y) secara bersama-sama yang dinyatakan
dalam persentase, digunakan koefisien determinasi (R?) dengan rumus
sebagai berikut (Soelistyo,1982:212):

2
R = I—Zi—i-

Keterangan:

R? = koefisiensi regresi

Ye? = jumlah kuadrat kesalahan pengganggu
Yy’ = jumlah kuadrat total dari y

Asumsi yang digunakan:

1. teknologi yang digunakan adalah sama;

2. kondisi lahan secara umum tingkat kesuburannya dinilai reiatif sama;

3. tidak ada keadaan di luar kemampuan manusia seperti banjir, bencana
alam dan lain-lain;

4. selain variabei yang digunakan dalam penelitian masuk dalam

disturbance term.

3.4.2 Analisis Skala Produksi ( Refurn to Scale)
Urtuk mengetahui skala produksi usaha tani padi sawah dilakukan
dengan cara menjumlahkan masing-masing elastisitas produksi (bi) dari
faktor produksi yaitu ada tiga alternatif (kriteria) pengambilan keputusan:
1. decreasing retumn to scale bila by + b, + bs + by + bs < i; artinya
penambahan faktor produksi akan menghasilkan tambahan produk
yang lebih kecil;

2. constan return to scale, bila by + b, + b3 + by + bs = 1; artinya
penambahan faktor produksi akan menghasitkan tambahan produk

yang sebanding;
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3. Increasing return to scale, bila by + by + by + by + bs > 1; artinya
penambahan faktor produksi akan menghasilkan tambahan produk
yang lebih besar.
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3.5 Defirisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Definisi ini untuk menjelaskan variabel operasional dan menghindari

kesalahpahaman serta meluasnya permasalahan yang akan timbul

sehingga perlu diberikan batasan-batasan sebagai berikut:

1.

hasil produksi padi adalah seluruh produk yang dihasitkan dari usaha
tani padi sawah musim tanam II dalam satuan rupiah, harga yang
digunakan adatah harga rata-rata yang berlaku di daerah penelitian;

. luas lahan adalah luas tanah sawah yang digunakan petani untuk

usaha tani padi sawah dalam sekali proses produksi berdasarkan
satuan rupiah, harga sewa lahan yang digunakan adalah harga sewa
rata-rata yang berlaku di daerah penelitian permusim tanam;

tenaga kerja adalah seluruh tenaga manusia yang digunakan dalam
usaha tani padi sawah baik dari dalam maupun dari luar keiuarga
berdasarkan satuan rupiah, upah tenaga kerja yang digunakan adalah
upah rata-rata yang berlaku di daerah penelitian.

pupuk adalah pupuk buatan yang digunakan untuk memupuk tanaman
padi sawah dalam sekali proses produksi dihitung berdasarkan satuan
rupiah, harga pupuk didasarkan atas harga rata-rata yang berlaku di
daerah penelitian;

bibit adatah padi (gabah kering) yang digunakan untuk disemaikan
menjadi tanaman padi dalam sekali proses produksi berdasarkan
satuan rupiah, harga bibit didasarkan atas harga rata-rata yang berlaku
di daerah penelitian;

obat-obatan adalah pestisida yang digunakan untuk memberantas
hama tanaman padi sawah dalam sekali proses produksi berdasarkan
satuan rupiah, harga pestisida didasarkan atas harga yang berlaku di

daerah penelitian.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Keadaan Geografis Desa Panjerejo

Desa Panjerejo merupakan daerah yang berada dalam Kecamatan
Rejotangan Kabupaten Tulungagung Propinsi Jawa Timur. Daerah ini
terletak pada jarak + 10 KM, dari pusat pemerintahan Kecamatan
Rejotangan dan * 20 KM dari pusat pemerintahan Kabupaten
Tulungagung.

Secara topografi Desa Panjerejo tergolong daerah datar dan secara
geologis terletak + 115 M di atas permukaan laut. Musim hujan terjadi
pada Bulan November-April sedangkan musim kemarau pada Bulan Mei-
Oktober, dengan curah hujan rata-rata per bulan 134 MM. Curah hujan
tertinggi dicapai pada Bulan Oktober sebesar 195 MM dan terendah pada
bulan Juni sebesar 13 MM. Daerah yang tergolong datar dan adanya
pengaruh dua musim, menyebabkan daerah ini sangat baik bagi usaha
pertanian khususnya tanaman musiman. |

Kondisi geografis Desa Panjerejo yang cukup mendukung adaiah
tergolong daerah yang cukup subur. Keadaan ini didukung oleh sistem
pengairan yang baik dan tanahnya sangat cocok untuk usaha pertanian,
sehingga banyak memberikan manfaat bagi petani khususnya untuk
pertanian lahan sawah.

Luas wilayah Desa Panjerejo secara keseluruhan adalah sekitar
381.420 Ha, terdiri dari: tanah sawah, tanah kering, tanah kas desa serta
untuk fasilitas umum. Berdasarkan luas Iahan dan panggunaannya secara
lengkap dijelaskan sebagai berikut:

4
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Tabel 2: Luas Tanah dan Penggunaannya di Wilayah Desa .
Panjerejo Tahun 2001.

No. Jenis Tanah Luas (Ha) Persentase (%)
1. Tanah Sawah: |
a. Irigasi Teknis 36,51 9,57%
b. Irigasi Setengah Teknis 57,83 15,16%
c. Irigasi Sederhana 19,84 5,20%
d. Irigasi Tadah Hujan 11,05 2,89%
2. Tanah Kering:
a. Pekarangan | 78,086 20,47%
b. Peladangan 104,180 27,31%
3. Tanah Kas Desa ‘
a. Tanah Bengkok 20,676 5,42%
b. Tanah Titisoro 0,700 0,18%
4. Lain-ain: 0,971 0,82%
Jumlah 381,420 -100,00%

Sumber Data: Monografi Desa Panjerejo Tahun 2001.

Tabel 2: menunjukkan bahwa sebagian besar tanah di Desa
Panjerejo merupakan jenis tanah sawah. Menurut kondisi jenis
pengairannya dibagi menjadi empat tipe yaitu: irigasi teknis seluas 36,51
Ha, irigasi setengah teknis seluas 57,83 Ha, irigasi sederhana seluas 19,84
Ha, dan irigasi tadah hujan seluas 11,05 Ha. Berdasarkan kondisi luas
tangh yang ada di Desa Panjerejo dengan luas 381,240 Ha, bahwa
sebagian besar tanah merupakan jenis tanah sawah yaitu tanah pertanian
yang mendapatkan air melalui saturan-saluran air ataupun hujan, sebesar
175,34 Ha, (45,97%). Keadaan ini menunjukkan bahwa Desa Panjerejo
berpotensi untuk aktifitas pertanian terutama tanaman pangan sedangkae
sisa dari luas tanah yang ada berpotensi digunakan untuk mendukung
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aktifitas pertanian. Kondisi alam baik secara geografis, topografis, dan.
sistem pengairan yang ada sangat mendukung pelaksanaan usaha
pertanian utamanya untuk memenuhi kebutuhan hidup.

4.1.2 Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan orang-orang yang bertempat tinggal di suatu
daerah tertentu dan terikat oleh aturan-aturan yang mengatur
kepentingan bersama. Jumlah penduduk di Desa Panjerejo berdasarkan
data registrasi Tahun 2001 adalah 7.102 jiwa yang terbagi datam dua
jenis kelamin yaitu: 3.497 jiwa penduduk laki-faki dan 3.605 jiwa
penduduk wanita, sehingga Desa Panjerejo mempunyai sumberdaya
manusia terutama di dalam penyediaan tenaga kerja di sektor pertanian

Mata pencaharian utama penduduk Desa Panjerejo pada sektor
pertanian adalah sebagai petani dan buruh tani atau keduanya yaitu
sebagai petani sekaligus sebagai buruh tani. Jenis mata pencaharian
penduduk di Desa Panjerejo secara lengkap ada pada tabel 3:

Tabel 3: Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa
Panjerejo Tahun 2001.

No. Jenis Mata Pencaharian 3umlah (orang) Persentase (%)

1. Pegawai Negeri Sipil 183 5,76%

2. Swasta 147 4,63%

3. Wiraswasta / Pedagang 576 18,13%

4. Petani 770 24,24%

5. Pertukangan 234 7,36%

6. Buruh Tani 445 14,00%

7. Pensiunan 9 0,29%

8. Jasa 813 25,59%
Jumiah 3.177 100,00%

Sumber: Data Monografi Desa Panjerejo Tahun 2001.
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Tabel 3: jurmiah terbesar penduduk di Desa Panjerejo rhenurut jenis
mata pencaharian adalah di bidang jasa sejumiah 813 orang (25,59%) -
yang terdiri dari: jasa angkutan, jasa sewa, jasa kursus dan lainain.
Peringkat kedua penduduk yang memiiiki mata pencaharian petani
sejumiah 770 orang (24,24%), yang terdiri dari: petani lahan sawah dan
petani ladang (lahan kering), sedang penduduk yang bermata pencahanan
sebagai buruh tani menempati peringkat ke empat dengan jumiah 445
orang (14%). Keadaan iini menunjukkan bahwa sektor pertanian memiliki
peranan sangat penting bagi sumber kehidupan masyarakat khususnya di
Desa Panjerejo. Berdasarkan keadaan tersebut maka harus selalu
diupayakan adanya perbaikan, baik teknoiogi usaha tani maupun
penanganan pasca panen agar skala produksinya semakin menaik.

4.1.3 Keadaan Usaha Pertanian

Keadaan usaha pertanian di Desa Panjerejo diusahakan dalam skata
kecil yang disebut dengan usaha pertanian rakyat (petani kecil), umumnya
komoditi yang diusahakan adalah tanaman pangan seperti padi dan
palaWija. Petani dl Desa Panjerejo umumnya tidak mampu (miskin),
tampak pada (lampiran: 2) mengenai luas tanah kepemitikan dan garapan,
bahwa luas tanah pertanian yang dimiliki relatif sempit mayoritas dibawah
0,5 Ha, yaitu sejumiah 202 orang. Keadaan ini menyebabkan tingkat
pendapatan yang diperoleh berbeda dengan yang mempunyai tanah lebih
luas, sehingga kepemilikan modal untuk biaya persiapan musim tanam
berikutnya sangat terbatas.

Kegiatan produksi Lisaha tani padi dilakukan dengan menggunakan
tanah sawah. Tanah sawah digunakan untuk menanam tanaman pangan
sebanyak tiga kafi dalam setahun dengan menggunakan pola tanam padi-
padi-kedelai (palawija). Musim tanam dilakukan dengan rentang waktu
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empat bulan, musim tanam I (Januari-April), musim II (Mei-Agustus) dan
musim tanam HI (September-Desember).

Usaha tani padi yang telah dilakukan petani di Desa Panjerejo
yaitu: pengolahan tanah sawah dengan -memanfaatkan pengairan dari
proyek irigasi Sungai Brantas (Lodoyc-Tulungagung). Cara bertanam yang
dilaksanakan di tanah sawah jenis tanaman padi menjadi salah satu
pitihan penduduk, karena di dalam pertumbuhannya banyak memerlukan
air. Pemenuhan kebutuhan air dilakukan melalui HIPPA {Himpunan Petani
Pemakai Air), dengan maksud mengatasi kebutuhan air secara merata,
sehingga memungkinkan untuk ditanami padi sawah. Kegiatan pertanian
dilaksanakan pada waktu senggang dalam satu periode pertanian dengan
memanfaaikan tenaga kerja yang ada dalam keluarga petani sendiri
matipun dari luar keluarga petani. Para pekerja bekerja selama 6 hari dan
tiap harinya bekerja selama 8 jam dengan upah per harinya Rp 15.000,00
per orang, upah ini disamakan untuk semua jenis pekerjaan yang ada
dengan pemakaian alat-alat produksi seperti: hewan penarik bajak,
cangkul, sabit serta sedikit penggunaan teknologi pertanian seperti:
traktor tangan dan alat perontok kaki (peda/ thresher).

Tersedianya air yang cukup merupakan penentu pengambitan
keputusan bagi petani, meskipun musim kemarau seandainya tersedianya
air dirasa cukup maka petani banyak yang menanam padi. Pemenuhan air
di rasa cukup apabila air mampu mengairi petak sawah sampai merata.
Usahatani padi sawah di Desa Panjerejo pada musim kemarau khususnya
musim tanam II (Mei-Agustus), biasa menanam ienis (varietas) padi IR 64
dan IR 65 karena cocok dan relatif tahan terhadap serangan hama
wereng, selain itu hasil panennya relatif iebih banyak di banding varietas
padi yang lain, dengan hasil per hektarnya mencapai 4 sampai S ton,
Daerah ini sangat cocok untuk usaha tani khususnya padi karena kondisi
areal persawahan yang mengandung lempung dengan pengairan yang
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lancar serta ditunjang oleh sarana dan prasarana pertanian yang cukup
mendukung diantaranya: irigasi teknis, sistem transportasi dan pasar,
sehingga memungkinkan petani untuk berproduksi dan menjual hasil
usaha taninya dengan baik.

4.2 Analisis
4.2.1 Analisis Fungsi Produksi

Faktor-faktor yang diidentifikasikan sebagai variabel dalam
penelitian usaha tani padi sawah di Desa Panjerejo Kecamatan Rejotangan
Kabupaten Tulungagung musim tanam II yaitu: 1 variabel terikat
(dependent) adalah produksi padi sawah (Y) dan 5 variabel bebas
(prediktor) yang terdiri dari: iuas lahan (X1), tenaga kerja (X2), pupuk
(X3), bibit (X4) dan obat-obatan (X5). Penelitian dengan mengambil 40
responden petani padi sawah yang dijadikan sampel {n = 40).

Fungsi produksi yang digunakan dalam usaha tani adatah model
Cobb-Douglas yang ditransformasikan dalam logaritma natural berbentuk
linier berganda maka pendugaan parameter elastisitas produksi (bi) dari
kelima variabel bebas yang teridentiﬁkasi: dapat dicari menggunakan
analisis regresi linier berganda, adapun secara matematis dapat
dirumuskan:

Y =Ina+blinX1+b2InX2+b3inX3 + b4 In X4 + bS In XS

Pembuktian besarnya tingkat elastisitas produksi (bi) usaha tani
padi sawah dapat dicari dengan menganalisis hasil transformasi togaritma
natural kedalam program SPSS. Hasil analisis regresi linier berganda
kelima variabel prediktor dari 40 petani responden pada program SPSS
dijelaskan pada tabet 4:
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Tabel 4: Hasil Analisis Regresi Berganda dari 40 Unit Ucaha Tani
Padi Sawah pada Musim Tanam II Tahun 2001 dalam
Logaritma Natural.

Input Koefisien Regresi Standart t-Hitung  Significansi

Variabel (8) Error . (1)
{Constant) 6,591 0,440 14,987 ,000
X1 0,876 0,075 11,638 ,000
X2 0,213 0,100 2,126 ;041
X3 0,126 0,060 2,088 ,044
X4 0,153 0,075 2,049 ,048
X5 0,138 0,066 2,083 ,045

Sumber: Data primer diolah (lampiran 2).

Bentuk matematis regresi linier berganda dari kelima variabel bebas

secara engkap sebagai berikut:

Y =6,591 + 0,876 X1 + 0,213 X2 + 0,126 X3 + 0,153 X4 + 0,138 X5

Besarnya koefisiensi regresi merupakan parameter elastisitas
produksi (bi) dari masing-masing faktor produksi yaitu: iuas lahan, tenaga
kerja, pupuk, bibit dan obat-obatan, \/ang sekaligus menunjukkan
pengaruh dari masing-masing faktor produksi, yaitu apakah produksi akan
mengalami kenaikan atau penurunan apabila satu atau beberapa input
ditambah atau dikurangi secara proporsional, dengan asumsi input lain
dalam keadaan konstan. Parameter elastisitas produksi yang dimiliki oleh
masing-masing faktor produksi dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. nilai konstanta sebesar 6,591, koefisien ini menunjukkan bahwa
apabila tanpa adanya input luas lahan (X1), tenaga keria (X2), pupuk
(X3), bibit (X4) dan obat-obatan (X5) maka hasit produksi padi sawah
sebesar 659,1%);

2. tingkat elastisitas faktor produksi luas lahan (X1) sebesar 0,876 berarti
bahwa jika ada penambahan penggunaan luas lahan sebesar 100%
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dengan penggunaan faktor produksi lain tetap, maka akan menambah
kenaikan produksi sebesar 87,6%; hubungan positif ini berarti produksi
akan semakin besar déngan bertambahnya faktor produksi lahan;

3. tingkat elastisitas faktor produksi tenaga kerja (X2) sebesar 0,213
berarti jika ada penambahan penggunaan tenaga kelia sebesar 100%
dengan penggunaan faktor produksi lain tetap, maka akan menambah
kenaikan produksi sebesar 21,3%; hubungan positif ini berarti produksi
akan semakin besar dengan bertambahnya faktor produksi tenaga
kerja;

4. tingkat elastisitas faktor produksi pupuk (X3) sebesar 0,126 berarti jika
ada penambahan penggunaan pupuk sebesar 100% dengan
penggunaan faktor produksi lain tetap, n_1aka akan menambah
kenaikan produksi sebesar 12,6%; hubungan positif ini berarti produksi
akan semakin besar dengan bertambahnya faktor produksi pupuk;

5. tingkat elastisitas faktor produksi bibit (X4) sebesar 0,153 berarti jika
ada penambahan penggunaan. bibit sebesar 100% dengan |
penggunaan faktor produksi lain tetap, maka akan menambah
kenaikan produksi sebesar 15,3%; hubungan positif ini berarti produksi
akan semakin besar dengan bertambahnya faktor produksi bibit;

6. tingkat elastisitas faktor produksi obat-obatan (X5) sebesar 0,138
berarti jika ada penambahan penggunaan obat-obatan sebesar 100%
dengan penggunaan faktor produksi fain tetap, maka akan menambah
kenaikan produksi sebesar 13,8%; hubungan positif ini berarti produksi
akan semakin besar dengan bertambahnya faktor produksi obatan-
obatan.

Dari tabel 4: penqujian pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat secara partial (uji-t) dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda, bahwa faktor produksi (luas {ahan, tenaga kerja, pupuk, bibit
dan obat-obatan) pada usaha tani padi sawah menunjukkan pengaruh
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nyata (significan) terhadap hasil produksi. Nilai probabilitas { sign/ificans) .
masing-rnasing faktor produksi adalah: 0,000 (X1), 0,041 (X2), 0,44 (X3),

0,48 {X4) dan 0,45 (X5). Keadaan ini dapat diielaskan bahwa apabila nilai

probabilitas anilisis regresi berganda pada program SPSS lebih kecil dari (a

= (,05), berarti faktor produksi tersebut mempunyéi pengaruh nyata

(significan) terhadap hasil produksi padi sawah.

Besamya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
tersebut, juga dijelaskan hasil pengujian secara keseluruhan (uji-F)
dengan menggunakan analisis regresi berganda pada program SPSS, yang
dapat dijelaskan pada tabel 5:

Tabel 5: Hasil Pengujian Analisis Regresi Berganda dari 40 Unit
.Usaha Tani Padi Sawah Musim Tanam II Tahun 2001
. dalam Logaritma Natural.

Sumber Jumiah DF Rata-rata F Significansi
Variasi Kuadrat Kuadrat (F)
Regresi 21,409 5 4,282 204,054 ,000
Residual 0,713 34 2,098 E-02

Total 22,122 39

Sumber: Data Primer, diolah (lampiran 4)

Dari tabel 5: hasil pengujian secara keseluruhan (uji-F) dengan
menggunakan analisis regresi berganda terhadap faktor produksi (luas
lahan, tenaga kerja, pupuk, bibit dan obat-obatan) pada usaha tani padi
sawah, menunjukkan bahwa tingkat probabilitas sebesar 0,000 (lebih kecil
dari o = 0,05). Kondisi seperti ini membuktikan bahwa secara bersama-
sama faktor produksi yang terdiri dari: iuas lahan, tenaga kerja, pupuk,
bibit dan obat-obatan berpengaruh nyata (significan) terhadap produksi
padi sawah.

Berdasarkan lampiran 3; nilai koefisien determinan (R%) secara
keseluruhan dapat diperoleh melaiui {Sulistyo,1982:120):
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R> = Jumlah Kuadrat Regresi
Jumlah Kuadrat Total

R? = 0,984
0,968
R? = 0,963

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukan bahwa nilai
koefisien determinasi (R? ) sebesar 0,963 memiliki arti bahwa modal yang
digunakan cukup baik, karena variabel X1, X2, X3, X4, X5 berpengaruh
terhadap naik turunnya Y, keadaan ini ditunjukkan oleh sumbangan R?
sebesar 96,3% sementara sisanya sebesar 3,7% merupakan faktor
produksi lain yang tidak dimasukkan dalam analisis regresi (antara lain:
faktor managexrial, iklim, kandungan hara dan pengairan), sehingga tidak

dapat dijelaskan oleh variabel yang digunakan.

4.2.2 Analisis Skala Produksi

Hasil analisis terhadap usaha tani padi sawah pada musim tanam 11
dengan menggunakan analisis regresi berganda menunjuklian, bahwa
skala broduksi dalam keadaan menaik. Keadaan ini dapat diketahui
dengan cara menjumiahkan keseluruhan elastisitas produksi (bi) dari
masing-masing faktor produksi yaitu: 0,876 X1 + 0,213 X2 + 0,126 X3 +
0,153 X4 + 0,138 X5 = 1,368. Jumiah elastisitas produksi (bi) > 1, kondisi
ini menunjukkan bahwa kegiatan usaha tani padi sawah musim tanam II
berada pada increasing rate atau increasing return to scale (skala produksi
menaik) artinya jika tingkat penggunaan input tersebut ditambah 1
satuan, maka produksi yang dihasilkan akan bertambah lebih dari 1
satuan. Tingkat elastisitas faktor produksi luas lahan, tenaga kerja, pupuk,
bibit dan obat-obatan bemilai positif, berarti apabila masing-masing input
tersebut ditambah 100%, akan berpengaruh dalam menambah produksi
febih dari 100%.
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4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis, maka skala produksi usaha tani padi
sawah di Desa Panjerejo Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung
musim tanam II Tahun 2001 menunjukkan kondisi increasing retumn to
scale, karena (bl1+ b2 + b3 + b4 + b5) > 1. Keadaan ini sesuai dengan
analisis return to scale, menurut Soekartawi (1990:96) tahapan increasing
return to scale merupakan suatu kondisi pada proses produksi, yaitu
apabila proporsi penambahan produksi melebihi proporsi penambahan
faktor produksi, misalnya: apabila penggunaan faktor produksi ditambah
25%, maka produksi akan bertambah 35%.

Pola perubahan akibat penambahan faktor produksi secara
bersama-sama (refurn to scale) ini sesuai pendapat Scedarsono
(1991:118), pada alat isokuan keadaan /increasing return tc scale (Hukum
Kenaikan Produksi Lebih dari Sebanding Terhadap Skala): artinya untuk
mendapatkan hasil produksi dua Kkali lipat, hanya dibutuhkan kuantitas
faktor produksi kurang dari dua kali lipat dari semula. Berdai;arkan analisis -
tersebut berarti produksi usaha tani padi éawah di Desa Panjerejo
dianégap belum optimal, karena produksi yang lebih besar masih bisa
diperoleh apabila faktor produksi ditambah penggunaanya.

Penggunaan faktor produksi yang belum optimal tersebut juga
dijelaskan oleh nilai elastisitas produksi (bi) dari: luas lahan (X1), tenaga
kerja (X2), pupuk (X3), bibit (X4) dan obat-obatan (X5) bertanda positif,
yang masing masing sebesar 0,876 (X1), 0,213 (X2), 0,126 (X3), 0,153
(X4) dan 0,138 (X5), berarti jika penggunaan masing-masing input
ditingkatkan 100%, akan mengakibatkan kenaikan produksi yang masing-
masing sebesar §7,6% (X1), 21,3% (X2), 12,6% (X3), 15,3% (X4) dan
13,8 (X5). Keadaan ini berarti penggunaan input yang terdiri dari: luas
lahan, tenaga kerja, pupuk, bibit dan obat-obatan di daerah penelitian
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belum optimal, sehingga apabila input fuas lahan, tenaga kerja, pupuk, -
bibit dan obat-obatan ditambah, maka produksi masih akan menaik.

Keadaan ini juga diperkuat oleh hasil pengujian pengant faktor
produksi terhadap hasil produksi, baik secara parsial maupun keseluruhan.
Secara parsial {uji-t) faktor produksi luas lahan, tenaga kerja, pupuk, bibit
dan obat-obatan berpengaruh nyata (significan) terhadap produksi padi
sawah berarti faktor produksi yang digunakan berpengaruh dalam
menaikan atau menurunkan produksi padi sawah, yang ditunjukkan oleh
nilai probabilitas (signifikansi) masing masing faktor produksi lebih kecil
dari (o« = 0,05) yaitu: 0,000 (X1), 0, 020 (X2), 0,035 (X3), 0,012 (X4),
0,000 (X5). Secara serentak (uji-F) pengaruh variabel bebas terhadap
variabei terikat menunjukkan pengaruh nyata (significan) terhadap
produksi padi sawah, yang ditunjukkan oleh nilai probabilitasnya iebih
kecil dari (a = 0,05) sebesar 0,000, berarti penggunaan faktor produksi
tersebut secara bersama-sama berpengaruh nyata dalam menaikkan atau
menurunkan produksi padi sawan. | |

Hasil penjumlahan elastisitas produksi (bi) dari kelima faktor
produksi yang terdiri dari luas lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk dan obat-
obatan yaitu: 0,876 (X1) + 0,213 (X2) + 0,126 (X3) + 0,153 (X4) + 0,138
(X5) = 1,368 (bi > 1). Ha! ini menunjukkan bahwa fungsi produksi
tersebut berada dalam keadaan Jincreasing return to scale (skala produksi
yang semakin menaik) berarti bahwa jika tingkat penggunaan faktor
produksi tersebut ditambah sebesar 100% maka produksi yang dihasilkan
akan menaik sebesar lebih dari 100%. Sesuai dengan pendapat
Prawirokusumo {1990:34), kegiatan produksi berada pada daerah (stage)
I apabila EP > 1, berarti produk total naik pada tahap increasing rate dan
produk rata-rata naik di daerah (stage) 1. Daerah I ini disebut daerah
irrasional karena petani belum optimal di dalam mengalokasikan faktor
produksi yang tersedia dan masih dapat memperoleh sejumiah produksi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

40

yang cukup menguntungkan, apabila sejumlah faktor produksi ditambah.
Petani mempunyai kesempatan untuk mengatur atau mengkombinastkan
kembali faktor produksi yang ada, sehingga dengan faktor produksi yang
sama dapat dihasilkan produksi total yang lebih besar atau dapat
dikatakan bahwa produksi yang sama dapat dihasilkan dengar jumiah
faktor produksi yang lebih kecil.

Produksi yang cukup menguntungkan yang diperoleh ini masth
tergantung dengan harga input dan outputnya. Keadaan ini sesuai dengan
pendapat Mubyarto (1989:141) harga merupakan salah satu gejala
ekonomia yang sangat penting kaitannya dengan perilaku baik produsen
maupun konsumen. Produk pertanian mudah rusak dan tidak tahan dalam
penyimpanan sedang harga produk berubah relatif cepat maka usaha tani
dapat menguntungkan jika jauh hari sebelumnya petani sudah
memperhitungkan jadwal penanaman dan situasi pasarnya. Petani yang
rasional akan memperhitungkan biaya yang akan dikeluarkan selama
proses produksi dalam usaha taninya sekaligus mengharapkan
keuntungan dari usaha - taninya. Pengetanuan tentang biaya dan
penerimaan petani sangat diperlukaﬁ karena akan membantu petani
dalam mengambil keputusan usaha tani yang menguntungkan untuk
mempertinggi produktifitasnya sehingga meningkatkan pendapatan yang
akan diperoieh.

Pembuktian hipotesis terhadap skala produksi usaha tani padi
sawah pada musim tanam II berbeda dengan hasil penelitian. Keadaan ini
dimungkinkan karena hipotesis masih secara umum berdasarkan kondisi
yang terjadi di Indonesia, yang menunjukkan skala hasil yang menurun
(decreasing return to scale), yaitu apabila proporsi penambahan masukan
faktor produksi melebihi proporsi penambahan produksi. Pada tahap ini
produksi total dalam keadaan menurun sehingga setiap penambahan
faktor produksi akan merugi, sehingga penggunaan faktor produksi
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dianagap sudah optimal. Asumsi sementara yang digunakan terhadap

usaha tani padi sawah adalah: tidak ada perbedaan dalam teknologi,

kondisi lahan, variabel yang digunakan dan faktor alam.

Beberapa kendala yang berpengaruh pada produktifitas padi sawah
dari hasil potensial usaha tani dengan hasil yang terjadi, yaitu:
(Soekartawi, 1987:2), |
1. kendala biologi (misalnya karena varietas, adanya tanaman

pengganggu, serangan hama penyakit);

2. kendala sosial ekonomi (misalnya: perbedaan besar biaya dan
penerimaan usaha tani, kurangnya biaya usaha tani yang diperoieh
dari kredit, harga produksi, kebiasaan dan sikap, kurangnya
pengetahuan, tingkat pendidikan petani, adanya ketidak pastian,
resiko berusaha tani).

Kendala biologi dan sosial ini bersifat lokal dan spesifik serta kondisional

sehingga pertanian pada suatu daerah akan berbeda dengan pertanian di

daerah vang lain. |

Hasil penelitian terhadap usaha tani padi sawah di Desa Panjerejo
Kecamatan Rejotangén Kabupaten Tulungagung musim tanam II Tahun
2001 khususnya, menunjukkan skata hasil yang menaik (#ncreasing return
to scale), berarti bahwa petani padi sawah belum optimal dalam
menggunakan faktor produksi, sehingga apabila penggunaan satu atau
beberapa input ditambah sedang input yang lain tetap maka output akan
meningkat. Keadaan ini dapat diketahui dari hasil analisis regresi berganda
bahwa input luas lahan, tenaga kerja, pupuk, bibit dan obat-obatan,
menunjukkan tingkat elastisitas positif, berarti apabila penggunaan faktor
produksi tersebut ditingkatkan 100%, maka produksi akan mengalami
peningkatan padi sawah sebesar lebih dari 100%. Pengaruh luas lahan,
tenaga kerja, bibit dan obat-obatan ini juga diperjelas oleh hasil analisis

secara parsial (uji-t) dan secara serentak (uji-F), yang menunjukkan
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pengaruh nyata {significan) terhadap produksi padi sawah musim tanam
11, yaitu nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Keadaan ini diduga bahwa
kepemilikan modal petani sebagai persiapan musim tanam berikutnya
sangat terbatas, khususnya pada saat krisis ekonomi. Akibatnya
kemampuan petani untuk membiayai usaha taninya sangat terbatas.
Kenyataannya penggunaan input yang belum optimal tidak akan
menghasilkan produksi maksimal, sehingga untuk menghasilkan produksi
yang maksimal, faktor produksi tenaga kerja, pupuk, bibit dan obat-
obatan perlu ditambah penggunaannya. Berdasarkan hasil analisis skala
produksi usaha tani padi sawah pada musim tanam II, diduga bahwa tidak
semua daerah yang mengusahakan padi sawah pada musim tanam II
mengalami skala produksi yang menurun (decreasing return to scale),
sehingga diperlukan usaha-usaha mengoptimalkan penggunaan input
tersebut agar skala produksi usaha tani padi sawah musim tanam II

semakin menaik.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap skala produksi

usaha tani _padi .sawah di Desa Panjerejo Kecamatan Rejotangan

Kabupaten Tulungagung Musim Tanam II Tahun 2001, maka penelitian

tersebut dapat disimputkan sebagai berikut:

1.

™D

hasil penjumlahan tingkat efastisitas (bi) dari lima faktor produksi yaitu
luas lahan (X1), tenaga kerja (X2), pupuk (X3}, bibit (X4) dan obat-
obatan (X5) adalah: 0,876 (X1) + 0,213 (X2) + 0,126 (X3) + 0,153
(X4) + 0,138 (X5) = 1,506 (bi > 1), artinya: fungsi produksi tersebut
berada dalam keadaan increasing return to scale atau skala produksi
yang semakin menaik. Tahap increasing retum to scale berarti, jika
proporsi penggunaan faktor produksi (input) tersebut diubah sebesar
1%, maka proporsi tambahan produksi yang dihasilkan adalah lebih
besar dari 1%;

hasil analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglas bahwa pengujian pengaruh
faktor produksi luas lahan, tenaga kerja, pupuk, bibit dan obat-obatan
mempunyai tingkat elastisitas produksi (bi) positif, berarti apabila
faktor produksi tersebut ditambah akan berpengaruh dalam menaikan
produksi padi sawah. Secara parsial (uji-t), bahwa faktor produksi luas
lahan, tenaga kerja, pupuk, bibit dan obat-obatan berpengaruh nyata
(significan) terhadap produksi padi sawah, yaitu nilai probabilitasnya
lebih kecil dari (x=0,05), masing-masing sebesar: 0,000 (X1),0,041
(X2),0,44 (X3), 0,48 (X4), 0,45 (X5). Secara keseluruhan (uji-F), bahwa
lima faktor produksi yang diidentifikasi menunjukkan pengaruh nyata
(significan) terhadap produksi padi sawah, yaitu nifai probabilitasnya
lebih kecil dari (a=0,05), sebesar 0,000. Hipotesis diterima pada
tingkat signifikansi 95%, sehingga penggunaan faktor produksi secara
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parsial maupun keseluruhan berpengaruh nyata (significan), berarti
faktor produksi yang digunakan berpengaruh dalam menaikan atau
menurunkan produksi;

. koefisien determinasi (R%) sebesar 0,963, berarti model yang

digunakan mampu menjelaskan hubungan antara faktor produksi yang
digunakan terhadap hasil produksi sebesar 96,3% yang dipengaruhi
oleh variabel yang digunakan secara nyata berpengaruh terhadap hasil
produksi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka dapat diberikan saran-saran

vang diharapkan dapat bermanfaat serta dapat menjadi pertimbangan

bagi pihak-pihak yang berkepentingan khususnya petani padi sawah:

1.

hendaknya petani memperhatikan penggunaan faktor produksi dengan
baik, karena penggunaan faktor produksi (luas lahan, tenaga kerja,
pupuk, bibit dan obat-obatan) masih perfu ditambah penggunaannya
derngan mempe'nimbangkan kemungkinan skafa produksi yang masih
menaik;

hendaknya petari selain meningkatkan kuantitas penggunaan faktor
produksi, perlu meningkatkan kualitas penggunaan faktor produksi,
karena dengan peningkatan kualitas yang lebih baik diharapkan
penggunaan faktor produksi tersebut berpengaruh nyata terhadap
peningkatan hasil produksi;

. dinas pertanian dalam pelaksanaan pembinaan pertanian hendaknya

lebih kontinyu dan menekankan pada pentingnya penggunaan faktor
produksi yang efektif dan efisien, karena penggunaan faktor produksi
yang bDerlebihan {terus ditambah} pada waktu dilakukan proses
produksi justru akan menyebabkan produksi padi yang diterima petani

menurun.
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ampiran 1 : Data Penelitian Usaha Tani Padi Sawah Musim Tanam Il Tahun 2004

Case Summaries?

Produksi () ‘-”a?x’f;ha" Kzgga(%) Pupuk (X3) | Bibit (X4) Pe(s;';)‘da

1 460 07 11 470 13,5 20
2 450 ,09 12 54,0 10,0 ,38
3 470 ,09 14 53,0 10,0 50
4 450 A1 17 54,0 12,0 37
5 450 14 17 71.0 17.0 73
6 540 14 19 47,0 150 1,40
7 730 14 18 94,0 15,0 70
8 720 17 17 47,0 15,5 95
9 940 A7 19 62,5 16,0 65
10 910 20 21 57.0 16,0 87
11 910 20 18 50,0 16,0 1,05
12 1100 25 15 94,0 16,0 | 63
13 1160 25 17 62,0 19,6 1,46
14 1110 25 15 60,0 20,0 82
15 1060 26 16 114,0 20,3 85
16 1060 28 16 56,0 210 82
17 1110 28 31 64,0 22,0 2,55
18 1110 28 31 67.0 224 95
19 1110 31 31 2275 | 21.2 2,40
20 1170 34 21 53,0 266 3,15
21 1240 .35 22 63.0 19,0 320
22 1290 ,35 21 83,0 28.4 1,48
23 1710 37 22 99,0 240 85
24 1760 40 23 1295 226 2.16
25 1760 42 21 62,0 23,0 1,22
26 1760 48 22 109.,0 12,2 75
27 2110 50 2 86,0 16,2 75
28 2110 50 23 138.5 324 2,26
29 2930 53 25 185,0 36,2 1,24
30 3130 53 26 180,0 36,5 85
31 2630 54 28 268,5 146 2,05
32 2830 56 42 132,5 336 1,35
33 3230 60 34 150,5 40,5 1,55
34 3720 60 43 148,5 66,5 2,85
35 4140 71 56 3425 48,0 2,22
36 3910 74 59 97,0 36,5 87
37 4830 80 65 120,5 62,0 3,78
38 4890 .82 68 258,5 66,5 5,27
139 5040 93 66 2890 16,0 5,37
40 5530 94 75 §20,0 61,0 3,50
Total N 40 40 40 40 40 40
Mean 1939,25 3918 28,50 122,413 26,020 1,6200

Std. Deviation 1460,14 2387 1713 98,405 15,524 1,2643

Std. Emror of Mean 230,87 | 3,775E-02 2,71 15,559 2,455 1999

a. Limited to first 100 cases.

Sumber : Data primer (diolah) Musim Tanam Il Tahun 2001.
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(Ln).
-LCase Summaries®
LnyY Ln X1 Ln X2 Ln X3 Ln X4 Ln X5

1 6,1312 -2)6593 2,3979 3,8501 26027 -1,6094
2 6,1092 -2,4079 2.4849 3,9890 | 2,3026 | 9676
{3 6,1527 -2,4079 2,6391 3,9703 2,3026 -,6931
4 6,1092 -2,2073 28332 3,9890 2,4849 -,9943
5 6,1092 -1,9661 28532 42627 28332 -,3147
6 6,2916 -1,9661 29444 3.8501 2,7081 3365
7 6.5530 -1,9661 2,8904 45433 27081 -,3567
8 65793 -1,7720 28332 3,8501 2.7408 -0513
9 6.8459 -1,7720 29444 4,1352 27726 -,4308
1 6.8134 -1,6094 3,0445 4,0431 27726 -,1393
11 6.8134 -1.6094 2.8904 3,9120 27726 0488
12 7,0031 -1,3863 2,7081 | 45433 27726 -,4620
13 7.0562 -1,3863 28332 41271 29755 3784
14 7.0121 -1,3863 2,7081 4,0943 29957 -1985
15 6,9660 -1.3471 27726 4,7362 3,0106 -,1625
16 6,9660 -1,2730 27726 4,0254 3,0445 -.4780
17 7.0121 -1,2730 3,4240 4,1589 3,0910 9361
18 7.0121 -1,2730 3,4340 42047 3.1001 -0513
19 7,0121 1,1712 3,4340 54272 3,0540 8755
20 7,0648 -1,0788 3,0445 39703 3,2809 1,1474
21 7.1229 -4,0498 3,0910 4,1431 29444 1,1632
22 7.1624 -1,0498 3,0445 4,4188 3,3464 3920
23 74442 -.9943 30910 4 5951 3,1781 -.1625
24 7.473% -.0163 35,1355 48637 3,1179 7704
25 7,4731 - B675 2,0445 41275 3,1355 ,1989
26 7.4731 -7765 3,0810 46913 2,5014 - 2877
27 7.6544 6931 | 3,1355  4,4543 2,7850 -,2877
28 7 6544 -,6931 3,1355  4,9309 3,4782 8154
29 7.9828 -6349 3,2189 52204 3,5691 2151
30 8,0488 - 6349 3,2581 5,1930 3.5973 -,1625
31 7.8747 - 5162 33322 5,5929 2,6810 7178
32 7.9480 -5798 3,7377 48866 3,5145 3001
33 8,0802 -5108 35264 50140 37013 4383
34 82215 -,5108 3,7612 5,0006 4,1972 1,0473
35 8,3285 -,3425 4,0254 5,8363 3,8712 7975
36 82713 -,3011 40775 4.5747 3,5973 1393
37 8 4626 -,2231 41744 47916 41271 1,3297
38 8,4949 -,1985 42195 5,5549 41972 1,6620
39 8,5252 -,0726 4,1897 56664 2,7726 1,6808
40 86179 -,0619 43175 6,2538 41109 1,2528
Totat N ' 40 40 40 40 40 40
Mean 7299672 | -1,141143 | 3212030 | 4587295 | 3,119459 | 213863

Std. Deviation 753150 | 682833 503386 627630 511741 | 748877

Std. £rror of Mean ,119084 107965 | 7,959E-02 | 9,924E-02 | B,091E-G2 .118408

a. Limited to first 100 cases.

Sumber: Data Primer (diolah) Musim Tanam I Tahun 2001.
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..amplran 3: Output Analisis Regresn Berganda pada Usaha.Tam Padi
Sawah Musim Tanam Il Tahun 2001

Variables Entered/Removed®
Variabies
Model Variables Entered Removed Method
1 Ln X5, Ln X3, Ln X4,
Ln X2, Ln X1 | Enter
a. All requested variables enterad.
h. Dependent Variable: Ln Y
Model Summary®
Adiusted R Std. Emor of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 584 968 863 , 144857 1,177
a. Predictors: (Constant), Ln X5, Ln X3, Ln X4, Ln X2, Ln X1
b. Dependent Vanable: Ln Y
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 21,408 5 4,282 204,054 L0008
Residual 713 24 2,098£-02
Total 22,122 39
a. Predictors: (Constant), Lr X5, Ln X3, Ln X4, Ln X2, Ln X1
b. Dependent Variable: Ln Y
Coefficients®
Standar
Unstandardized | dized . Collinearity
Coefficients Coeffici si R ons Statistics
ents t 16
Std. Zero- . Toleran
NModel B Error Beta order Partial | Part T VIF
1 {Constant) 6,591 440 149871 000
Ln X1 876 075 6141 11638 ,000 972 894 358 2041 4913
Ln X2 213 ,100 142 2,126 041 867 343 065 2121 4,715
Ln X3 126 ,060 105 2,088 ,044 8600 337 064 375 2,664
Ln X4 ,153 075 104 2,049 ,048 795 331 063 369 | 2,709
Ln X5 138 066 101 20831 045 796 437 087 402 2,490

. @. Dependent Variable: Ln Y
~ Sumber: Data Primer (diolah) Musim Tanam il Tahun 2001.
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a. Dependent Vanable: Ln'Y

Lanjutan: Lampiran 3. Collinearity Diagnostics®
Eigenvalue C?nng;t;on Variance Proportions
Model Dimension (Constant) | Ln X1 Ln X2 Ln X3 in X4 Ln X5
1 1 4,775 1,000 00 00 ,00] 00 00 00
3 2 1,104 2,080 00 ,01 00 .00- 00 26
3 107 6,690 .00 31 00 00 ,01] 66
4 8,632E-03 23,519 00 01 01 30 ,66 00
S5 4,067E-03 34 266 00 00 g7 45 23 05
5 2 10BE-03 47 591 1,00 67" 22 29 H 02
a. Dependent Vanable: Ln Y '
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean | Std. Deviation N
Predicted Value 5.876738 B698222 7.,299672 740506 40
Residual -,375444 254489 { -102E-15 ,135253 40
Std. Predicted Vaiue -1.821 1,888 000 1,000 40
$td. Residual -2.592 1,757 000 934 40



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 4. Data Harga Biaya Produksi Sewa Lahan Usaha Tani
Padi Sawah Musim Tanam ll.

No. uas Lanan arga Sewa ] Opportunity Cost |
{Hektar) (Rupiah) {Rupiah)
1 0,07 700000 49000
2 0,09 600000 54000
3 0,09 600000 54000
4 G, 11 600000 66000
5 0,14 650000 91000
15} 0,14 600000 - 84000
7 C.14 700000 98000
8 0,17 600000 102000
9 017 600000 102000
10 0,2 650000 130000
11 0.2 650000 130000
12 0,25 600000 150000
13 0,25 700000 175000
14 0,25 650000 162500
15 0,26 600000 156000
16 0,28 600000 168000
17 0,28 650000 182000
18 0,28 700000 196000
19 0.31 650000 201500
20 0,34 750000 255000
21 0,35 600000 210600
22 - 0,35 650000 227500
23 - 0,37 700000 259000
24 0,4 650000 260000
25 0,42 700000 294000
26 0,46 700000 322000
27 0,5 700000 350000
28 0,5 625000 312500
29 0,53 700000 371000
30 0,53 700000 371000
31 0,54 700000 378000
32 0,56 700000 392000
33 06 625000 375000
34 0,6 700000 420000
35 0,71 700000 497000
36 0,74 650000 481000
37 0.8 700000 560000
38 0,82 700000 574000
39 0,93 700000 651000
40 0,84 700000 658000
Total 15,67 26450000 10569000
Rata-rata 0,39175 661250 264225

Sumber: Data Primer (diotah) Musim Tanam I Tahun 2001.
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Lampiran 5. Data Harga Biaya Produksi Tenaga Kerja Pada Usaha

___Tani Padi Sawah Musim Tanam |!.

No. Tenaga Kerja Harga_pf_er" Unit Om
{Orang) {Rupiah) (Rupiah)
1 11 15000 165000
2 12 15000 180000
3 1 14 15000 210000
4 17 15000 255000
5 17 15000 255000
6 19 15000 ' 285000
7 18 15000 270000
8 17 15000 255000
9 19 15000 285000
10 21 15000 315000
11 18 15000 270000
12 15 15000 225000
13 17 15000 255000
14 15 15000 225000
15 16 15000 240000
16 16 15000 240000
7 31 15000 465000
18 31 15000 465000
19 31 150G0 465000
20 21 15000 315000
21 22 15000 330000
22 21 15000 315000
23 22 15000 330000
24 23 15000 345000
25 21 15000 315000
26 22 15000 330000
27 23 15000 345000
28 23 15000 345000
29 25 15000 375000
30 26 15000 390000
31 28 15000 420000
32 42 15000 630000
33 34 15000 510000
34 43 150C0 645000
35 56 15CG00 840000
36 59 15000 885000
37 65 15000 975000
38 68 15000 1020000
39 66 15000 980000
40 75 15000 1125000
{Total 1140 600000 17100000
Rata-rata 28,5 15000 427500

Sumber: Data Primer (diolah) Musim Tanam |l Tahun 2001.
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Lampiran 6. Data Harga Biaya Produksi Pupuk pada Usaha Tani Padi

Sawah Musim Tanam Il.

NO. Pupuk Harga per Unit Opportunity Cost
(Kg) (Rupiah) {(Rupiah)
1 47 1200 56400
2 54 1200 64800
3 53 ) 1225 64925
4 54 120C 64800
5 71 1200 85200
6 47 1200 56400
7 94 1225 115150
8 47 1200 56400
9 62 1225 75950
10 57 1200 68400
11 50 1200 60000
12 94 1225 115150
13 62 1200 74400
14 60 1200 72000
15 114 1225 139650
16 56 1200 67200
17 64 1200 76800
18 67 1200 80400
19 227.5 1200 273000
20 53 1200 63600
21 63 1225 77175
22 83 1225 101675
23 g9 1200 118800
24 129,56 1200 155400
25 62 1225 75950
26 109 1200 130800
27 86 1200 1032090
28 138,5 1200 166200
29 185 1200 222000
30 180 1225 220500
31 268,5 1200 322200
32 132,5 1200 159000
33 150,5 1200 180600
34 148,5 1200 178200
35 3425 1200 411000
3€ 97 1200 116400
37 120,5 1225 147612,5
38 258,5 1225 316662,5
39 289 1200 346800
40 520 1200 624000
Total 4896 J 48275 5904800
Rata-rata 122.,4 1206,875 147620

Sumber: Data Primer (diolah) Musim Tanam Il Tahun 2001.
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Lamypiran 7. Data Harga Biaya Prodﬁksi Bibit (gabah kering) pada
Usaha Tani Padi Sawah Musim Tanam .

—r

No. Bibit Harga per Unit Biaya
{Kqg) {Rupiah) {Rupiah}
1 13,5 1000 13500
2 10,0 1000 10000
3 10 1050 . 10500
4 12 1050 ] 12600
5 17 1000 17000
6 15,0 1000 15000
7 15 1000 15000
8 15,5 1050 16275
9 16 1000 16000
10 16 1050 16800
11 16 1050 16800
12 16 1000 16000
13 19,6 1025 20090
14 20 1000 19600
15 20,3 1000 ' 20000
i 21 1050 21315
17 22 1000 21000
18 22,4 1000 22000
19 21,2 1000 22400
20 26,6 1000 21200
21 19 1050 27930
22 28,4 1050 19950
23 24 1050 29820
24 22 1050 25200
25 23 1100 24200
26 12,2 1100 25300
27 16,2 1050 12810
28 32,4 1100 ' 17820
29 36,2 1025 33210
30 36,5 1100 . 39820
31 14,6 1050 38325
32 336 1025 14965
33 40,5 1050 35280
34 66.5 1050 42525
3 48 1050 69825
36 36,5 100C 48000
37 62 1000 36500
38 66,5 1000 62000
39 A1 1000 66500
40 61 1050 654050
Total 1024,2 41275 1077110
Rata-rata 25,605 1031,875 2692775

Sumber: Data Primer {diolah) Musim Tanam Hl Tahun 2001.
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Lampiran 8. Data Harga Biaya Produksi Obat - obatan (pestisida)
Pada Usaha Tani Padi Sawah Musim Tanam II.

No. Pestisida Harga per Unit Opp—ortunity Cost
{Liter) (Rupiah) {Rupiah)
1 0,2 45000 9000
2 0,38 45000 17100
3 0,5 45000 22500
4 0,37 45000 16650
5 0,73 45000 32850
6 1,4 45000 €3000
7 07 45000 31500
8 0,95 45000 42750
9 0,65 45000 29250
10 0,87 45000 39150
1 1,05 45000 47250
12 0,63 45000 28350
13 1,46 45500 66430
1 0,82 45000 36900
15 0,85 45000 38250
16 0,62 45000 27900
17 2,55 45500 116025
1 0,95 45000 42750
19 2,4 45000 108000
20 3,15 45500 143325
21 3.2 45500 145600
22 1,48 45000 66600
23 0,55 45000 38250
24 2,16 45000 97200
25 1,22 45000 54900
26 0,75 45000 33750
27 0,75 45000 33750
28 2,26 45000 101700
29 1,24 45000 55800
30 0,85 45000 38250
31 2,05 45000 92250
32 1,35 45000 60750
33 1,55 45000 69750
34 2,85 45000 128250
35 2,22 45000 99900
36 0,87 45000 39150
37 3,78 45500 171990
38 527 45500 239785
39 5,37 45000 241650
40 3,5 45000 157500
Total. 64,8 1803000 2925705
Rata-rata | 1,62 45075 73142625

Sumber: Data Primer (diolah) Musim Tanam Ii.
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Lampiran 9, Total Harga Biaya Produksi Ratarata Pada Usaha Tani Padi Sawah Musim

Tanam Il
No. Luas Lahan | Tenaga Kerja Pupuk Bibit QObat-obatan!Total Biaya
{Rupiah) {Rupiah) {Rupiah) {Rupiah) (Rupiah)} {Rupiah)
1 49000 165000 56400 13500 9000| 292901
2 54000 18000C 64800 10000 17100 325902
3 54000 210000 64925 10500 22500| 361928
4 66000 255000 64800 12600 16650] 415054
5 91000 255000 85200 17000 32850f 481055
6 84000 285000 56400 15000 63000| 503406
7 98000 270000 115150 15000 31500f 529657
8 102000 255000 56400 16275 42750 472433
9 102600 285000 75950 16000 292506 508209
10 136000 315000 68400 16800 39150] 569360
11 130000 270000 60000 16800 47250{ 524061
12 150000 225000 115150 168000 2B350; 534512
13 175000 255000 74400 20080 66430 590933
14 162500 225000 72000 19600 36900{ 516014
15 156000 240000 139650 20000 38250] 593915
16 168000 240000 67200 21315 27900] 524431
i7 182000 465000 76800 21000 116025] 860842
18 196000 465000 80400 22000 427501 806168
19 201500 465000 273000 22400 108000| 1069919
20 255000 315000 63300 21206 143325| 798145
21 210000 330000 77175 27930 145600 790726
2 227500 315000 161675 19950 B866G0D| 730747
23 259000 330000 118800 29820 38250| 775893
24 260000 345000 155400 25200 97200| 882824
25 294000 315000 75950 24200 54900| 764075
26 322000 330000 130800 25300 33750| 841876
27 350000 345000 103200 12810 33750; 844787
28 312500 345000 166200 17820 101700] 943248
29 371000 375000 222000 33210 55800] 1057039
30 371000 390000 220500 38820 38250] 1059600
31 378000 420000 322200 38325 922501 1250806
32 392000 630000 1538000 14965 60750] 1256747
33 375000 510000 180600 35280 69750 1170663
34 420000 645000 178200 42525 128250! 1414009
35 497000 840000 411000 69825 99900; 1917760
36 481000 885000 116400 48000 39150 1569586
37 560000 975000 147612,5 36500 171990} 1891139,5
38 574000 1020000 316662,5 62000 239785 2212485,5
39 651000 990000 346800 66500 241650 2295989
40 658000 1125000 824000 64050 157500} 2628590
Total 10569000 17100000 5904800 1077110 2925705{ 37576615
Rata-rata 264225 427500 147620]  26927,75| 73142,625) 939415,38

Sumbcer: Lampiran 4, 5, €, 7, 8 {diolah) Musim Taram Il 2001.
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Lampiran 10. Data Harga Produksi Rata-rata Pada Usaha Tani Padi Sawah Musim

Tanam ll.
NO. Produksi Harga per Unit Pendapatan Kotor
{Kg) (Rupiah) {Rupiah)
1 460 1000 460000
2 450 1000 450000
3 470 1000 470000
4 450 1009 450000
5 450 1000 450000
6 540 1025 553500
7 730 1025 748250
8 720 1000 720000
9 940 1025 963500
10 910 1000 910000
11 910 1000 910000
12 1100 1025 1127500
13 1160 1000 1160000
14 1110 1000 1110000
15 1060 1000 1060000
16 1060 1000 1080000
17 1110 1000 1110000
18 1110 1000 1110000
19 1110 1000 1110000
20 1170 1000 1170000
21 1240 1000 1240000
22 1290 1000 1290000
23 1710 1025 1752750
24 1760 1000 1760000
25 1760 1000 1760000
26 1760 1000 1760000
27 2110 1000 2110000
28 2110 1000 2110000
29 2930 1025 3003250
30 3130 1000 3130000
31 2630 1000 2630000
32 2830 1000 2830000
33 3230 1025 3310750
34 3720 1025 3813000
35 4140 1025 4243500
36 3910 1000 3910000
37 4830 1000 4830000
38 4890 1025 5012250
39 5040 1025 5186000
40 56530 1000 5530000
Total 77570 40275 78294250
Rata-rata 193925 1006,875 195735625 }

Sumber: Data Primer {diofah) Musim Tanam Il Tahun 2001.
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